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ABSTRACT
Developments in the world of Islamic thought, recorded in history, show that Islam
has provided a unique style according to the conditions of its time. Whether it is in
the form of a kind of vision, method, and frame of mind that differs from one
thought to another. Modernization has given birth to various forms of change, both
structural and cultural. From the information above, there are several things that
underlie the issues in Islamic studies. So this will be discussed in a paper entitled
"Actual issues in the study of Islam, abortion, human rights, gender and democracy"
Keywords: abortion, human rights, gender and democracy.

ABSTRAK
Perkembangan dalam dunia pemikiran Islam, tercatat dalam sebuah sejarah
bahwa islam sudah memberikan corak yang khas sesuai dengan keadaan
zamannya. Baik itu berupa semacam visi, metode, dan kerangka berpikir yang
berbeda antara satu pemikiran dengan pemikiran lainnya. Modernisasi
melahirkan berbagai macam bentuk perubahan baik secara struktural maupun
kultural. (Mugarramah, 2018) Dari keterangan di atas, terdapat beberapa hal yang
melatar belakangi isu-isu dalam studi islam. Sehingga hal ini akan dibahas di dalam
makalah yang berjudul “Isu-isu aktual dalam studi islam, aborsi, HAM,Gender dan
Demokrasi”.
Kata Kunci: Aborsi, HAM,Gender dan Demokrasi.

PENDAHULUAN

Dengan adanya perkembangan yang sangat signifikan dalam dunia
pendidikan, menjadi sebuah sarana dan memiliki tanggung jawab besar yang harus
dilakukan oleh para pemuka agama dan pendidik dalam mentransformasikan ilmu
pendidikan agama kepada pelajar atau peserta didik. Agar kerangka dalam

1079


mailto:Nitazanita07@gmail.com
mailto:nia819777@gmail.com
mailto:syafatinf22@gmail.com

HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis
Vol. 3 No. 4 April 2025, hal. 1079-1090 e-ISSN: 2988-6287

1079



HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis
Vol. 3 No. 4 April 2025, hal. 1079-1090 e-ISSN: 2988-6287

konstruksi beragamapun mampu menyampaikan ilmu agama kepada peserta didik
dalam konsep nilai-nilai universal yang menitikberatkan pada pengakuan dan
penghargaan atas keberagamannya. Membahas tentang dunia pendidikan Islam,
terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya perbedaan pemikiran.
Pertama, ada pendapat yang mengatakan bahwa pendidikan Islam sekarang
dikembangkan oleh sistem ataupun substansi yang cenderung. diambil dari Barat.
Kedua, peninggalan karya klasik pada masa kejayaan Islam merupakan representasi
pemikiran pendidikan Islam yang cukup jarang dijumpai.(Abdul Wahid, 2011)
Perkembangan dalam dunia pemikiran Islam, tercatat dalam sebuah sejarah bahwa
islam sudah memberikan corak yang khas sesuai dengan keadaan zamannya. Baik
itu berupa semacam visi, metode, dan kerangka berpikir yang berbeda antara satu
pemikiran dengan pemikiran lainnya. Modernisasi melahirkan berbagai macam
bentuk perubahan baik secara struktural maupun kultural. (Mugarramah, 2018) Dari
keterangan di atas, terdapat beberapa hal yang melatar belakangi isu-isu dalam studi
islam. Sehingga hal ini akan dibahas di dalam makalah yang berjudul “Isu-isu aktual
dalam studi islam, aborsi, HAM,Gender dan Demokrasi”.

METODE PENELITIAN

Kajian dari penelitian ini menggunakan data literatur.Metode studi literatur
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Literatur yang
diambil baik dari buku, artikeljurnal baik nasional maupuninternasional dan literatur
ainnya dimana informasi yang diambil disesuai dengan pokok pembahasan dan
dianalisis secara mendalam sehingga dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam
penelitian (Zed, 2008:3).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Abosrsi

Pengertian aborsi dari nama lain yaitu Abortus adalah suatu perbuatan untuk
mengakhiri masa kehamilan dengan mengeluarkan janin dari kandungan sebelum janin
itu dapat hidup di luar kandungan. Menstrual Regulation secara harfiah artinya
pengaturan menstruasi/ datang bulan/haid, tetapi dalam praktek menstrual regulation
ini dilaksanakan terhadap wanita yang merasa terlambat waktu menstruasi dan
berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium ternyata positif dan mulai mengandung.
Maka ia minta "dibereskan janinnya" itu. Cholil Umam. 1994)

Macam-macam Aborsi
Dalam dunia kedokteran aborsi ada 3 macam yaitu:
1) Aborsi Spontan / Alamiah atau abortus spontaneous Adalah aborsi yang dilakukan
tidak sengaja atau alamiah berlangsung tanpa tindakan apapun.
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2) Aborsi Buatan / Sengaja atau abortus prvocatus criminalis

Adalah pengakhiran kehamilan sebelum usia kandungan 20 minggu atau berat janin
kurang dari 500 gram sebagai suatu akibat tindakan yang disengaja dan disadari oleh
calon ibu maupun si pelaksana aborsi (dalam hal ini dokter, bidan atau dukun
beranak).

3) Aborsi  Terapeutik/Medis atau abortus provocatus therapeuticum Adalah

pengguguran kandungan yang dilakukan atas indikasi medis. Secara praktis
pelaksanaan aborsi bergantung pada usia janin. Artinya jika usia kehamilan masih
muda, aborsi mudah dilakukan. Semakin tua semakin sulit dan resikonya makin
banyak bagi si ibu.

Aborsi Dalam Hukum Islam

Dr. Abdurrahman al-Baghdadi dalam bukunya menyebutkan bahwa aborsi dapat

dilakukan sebelum atau sesudah ruh (nyawa) ditiupkan. Jika dilakukan setelah

ditiupkannya ruh yaitu masa 4 bulan masa kehamilan, maka semua ulama figh (fugaha)

sepakat akan keharamannya Tetapi para ulama figh berbeda pendapat jika aborsi

dilakukan sebelum ditiupkannya roh. Sebagian membolehkan dan sebagian lainnya

mengharamkan.

a)

b)

Ulama' yang membolehkan aborsi sebelum peniupan roh

Muhammad Ramli (w 1596) dalam kitabnya an-Nihayah dengan alasan karena
belum ada makhluk yang bernyawa. Ada pula yang memandangnya makruh dengan
alasan karena janin sedang mengalami pertumbuhan. Namun demikian, dibolehkan
melakukan aborsi baik pada tahap penciptaan janin atau pun setelah peniupan ruh
kepadanya, jika dokter menetapkan bahwa keberadaan janin dalam perut ibu akan
mengakibatkan kematian ibu dan janmnya sekaligus. Dalam kondisi seperti ini
dibolehkan melakukan aborsi dan mengupayakan penyelamatan kehidupan jiwa
ibu. Menyelamatkan kehidupan adalah sesuatu yang diserukan oleh ajaran islam.
Pendapat yang disepakati fugaha, yaitu bahawa haram hukumnya melakukan
aborsi setelah ditiupkannya roh (4 bulan) didasarkan pada kenyataan bahwa
peniupan ruh terjadi setelah 4 bulan masa kehamilan. Abdullah ibn Mas'ud berkata
bahwa rasulullah bersabda: Sesungguhnya setiap kamu terkumpul kejadiannya
dalam perut ibumu selama 40 hari dalam bentuk 'nuthfah. kemudian dalam bentuk
'alagah'. Selama itu pula, kemudian dalam bentuk 'mudghah selama itu pula
kemudian ditiupkan ruh kepadanya (H.R. Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ahmad dan
Tirmidzi). Dalam QS al-Isra' ayat 31: Artinya: ""Dan janganlah kamu membunuh anak-
anakmu Karena takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka
dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang
besar". QS al Isra' ayat 33yang berbunyi Artinya: "Dan janganlah kamu membunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan)
yang benar. dan barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya kami Telah
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memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui
batas dalam merebunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat
pertolongan." Berdasarkan dalil-dalil diatas maka aborsi adalah haram pada
kandungan yang bernyawa/ telah berumur 4 bulan, sebab dalam keadaan demikian
berarti aborsi itu adalah suatu tindak kejahatan pembunuhan yang diharamkan
islam.
c) Majelis ulama Indonesia (MUI) memutuskan Fatwa tentang abortus
Pertama: Ketentuan Umum
Dalam keadaan darurat adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila tidak
melakukan sesuatu yang diharamkan maka ia akan mati atau hampir mati.
Hajat adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila tidak melakukan sesuatu
yang diharamkan maka ia akan mengalami kesulitan besar.
Kedua: Ketentuan Hukum
Aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis pada dinding rahim
ibu (nidasi). Aborsi dibolehkan karena adanya uzur, baik yang bersifat darurat ataupun
hajat. Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilan kehamilan yang terjadi akibat
zina.

Pengertian Gender

Pengetian gender dalam Webster’'s New World Dictionary ialah gender
dimaksudkan dalam arti perbedaan yang terlihat antara perempuandan laki-laki yang
dinilai dari segi tingkah laku dan juga nilai. Gendermerupakan perbedaan yang terlihat
jelas antara laki-laki dan jugaperempuan dan dapat dilihat dari segi sikap dan tingkah
laku. Gender jugaberasal dari bahasa latin “Genus” yang memiliki arti jenis atau
tipe.Gender juga memiliki jenis sifat dan perilaku yang dikaitkan padaperempuan dan
juga laki-laki dan dibentuk secara sosial maupu dalamaspek budaya.Pengertian gender
sangat jauh berbeda dengan pengertian jeniskelamin. Gender dapat diartikan sebagai
keadaan individu yang terlahirsecara biologis sebagai perempuan dan laki-laki serta
memperoleh cirisosial yang terlihat jelas perbedaannya melalui maskulinitas dan
jugafeminitas yang sering kali didukung oleh poin-poin atau simbol di suatumasyarakat
yang bersangkutkan. Gender juga diartikan sebagai suatu sifatyang ada atau melekat
pada diri laki-laki dan perempuan yang dikonstruksisecara sosial maupun secara
struktual. (Mansour Fakih. 2008) Lebih jelasnya, gender juga dapat diartikan sebagai
suatukonstruksi sosial atas seks, memiliki peran dan juga perilaku di
lingkunganmasyarakat. ~Bahkan menurut pengertian dari World Health
Organization(WHO) menyatakan jika gender ialah perempuan dan laki-laki bagai peran
norma, hubungan antara kelompok yang dikonstruksi secara sosial. Gender juga dapat
berubah seiring berjalannya waktu serta gender juga dapatberbeda antara satu
kelompok dengan kelompok yang lain.Sedangkan pengertian gender menurut salah
satu tokoh islam,yakni, Nazaruddin Umar mengemukakan bahwa identitas jenis
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kelamindan gender dalam bahasa Arab disebut sebagai jinsum : adz-dzakar wa al-unsta
adalah identitas jenis kelamin Sedangkan identitas gender disebut arrajul wa an-nisa’
dengan sifat mudzakar dan muannas adalah identitas gender.Dari keterangan di atas
kita dapat melihat bahwa, perbedaan yangtampak antara laki-laki dan perempuan
apabila dilihat dari nilai dantingkah laku jelas sangat berbeda. Sejauh ini persolan gender
lebihdidominasi oleh perspektif perempuan, sementara dari perspektif priasendiri
belum begitu banyak dibahas. Ayat Al-Quran yang populer dijadikan rujukan dalam
pembicaraan tentang asal kejadian perempuanadalah firman Allah dalam surat An-Nisa
ayat 1.

“Hai sekalian manusia,bertaqwalah kepada Tuhanmu, yang telahmenciptakan
kamu dari diri(nafs)yang satu, dan darinya Allahmenciptakan pasangannya dan
keduanya Allahmengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak..."(Q.S.
An-Nisa : 1)

Gender dalam perspektif Islam juga merupakan sebuah konsep perbedaan yang
tampak antara laki-laki dan perempuan dari hak,kewajiban, nilai dan tingkah laku dan
berbagai persoalan yang lebihdi dominasi oleh perempuan yang menyangkut
keterlibatan wanita dalam berbagai bidang menurut Al-Quran dan Hadist. Dari
keterangan di atas, yang dimaksud dengan nafs di sinimenurut mayoritas ulama tafsir
adalah Adam dan pasangannya adalahistrinya yaitu Siti Hawa. Pandangan ini kemudian
telah melahirkan pandangan negatif kepada perempuan dengan menyatakan bahwa
perempuan adalah bagian laki-laki. Tanpa laki-laki perempuan tidak ada,dan bahkan
tidak sedikit di antara mereka berpendapat bahwa perempuan(Hawa) diciptakan dari
tulang rusuk Adam. Demikian beberapa pandanganmengenai hakikat gender dalam
Islam yang memiliki ragam konsep danpandangan.

Gender dalam Perspektif islam

Konsep gender dalam Islam memiliki banyak segi dan dipengaruhioleh faktor
budaya, sosial, dan agama. Dalam masyarakat Islam, perangender sering kali ditentukan
oleh ekspektasi dan norma-normatradisional. Meskipun Al-Quran menekankan saling
melengkapi antarakedua jenis kelamin, masyarakat Muslim sebagian besar bersifat
patriarkis, yang mengarah pada ketidaksetaraan dan diskriminasi gender.

Diskriminasi ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti aksespendidikan
yang terbatas, ketidaksetaraan pendapatan, dan pembatasanhak-hak perempuan dan
anak perempuan.Masalah penyimpangan gender juga terjadi di masyarakat
Islam.Penelitian menunjukkan bahwa penyimpangan gender dipersepsikansecara
berbeda berdasarkan jenis kelamin individu, dengan perempuansering kali menghadapi
sikap yang lebih jinak terhadap perilakumenyimpang dibandingkan dengan laki-laki.
Selain itu, pendekatankonstruktivis digunakan untuk menganalisis bagaimana
homoseksualitasdipahami dan dilakukan di seluruh masyarakat Islam, di mana
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statusperempuan terutama ditentukan oleh peran mereka sebagai istri dan ibu.Dalam
beberapa tahun terakhir, telah terjadi pergeseran dalamwacana seputar isu-isu gender
dan agama di beberapa masyarakat Arabdan Muslim. Pergeseran ini telah melihat fokus
pada wacana anti-homoseksualitas dan, pada tingkat yang lebih rendah, wacana anti-
atheisme sebagai sarana bagi rezim otoriter Arab untuk mendapatkanlegitimasi moral.
Pergeseran ini mencerminkan sifat alamiah dari isu-isugender dan penyimpangan dalam
konteks perubahan agama dan budaya dimasyarakat.

Isu Gender Dalam Islam

Dalam masyarakat Islam, isu-isu gender dipengaruhi oleh ajaran agama, tradisi
budaya, dan norma-norma masyarakat. Meskipun Islam menegaskan kesetaraan
gender, diskriminasi dan ketidaksetaraan gender masih lazim terjadi di banyak
komunitas Muslim, yang menyangkal hakasasi anak perempuan dan anak laki-laki
seperti pendidikan dan kesetaraan pendapatan. Feminisme Islam telah muncul sebagai
gerakan yangmembahas gender dan hak-hak perempuan dalam Islam,
mengadvokasihak-hak perempuan dalam kerangka ajaran Islam dan prinsip-prinsip
hakasasi manusia. Singkatnya, feminisme dan maskulinisme adalah dua konsep yang
mencerminkan perdebatan dan gerakan yang sedang berlangsung terkait isu-isu
gender. Sementara feminisme mengadvokasi kesetaraan gender danhak-hak
perempuan, maskulinisme berusaha untuk mengatasiisu-isu yangberkaitan dengan hak-
hak laki-laki dan krisis identitas maskulin. Dalam masyarakat Islam, isu-isu gender
dipengaruhi oleh ajaran agama, tradisi budaya, dan norma-norma masyarakat, dengan
feminisme Islam munculsebagai gerakan yang mengadvokasi hak-hak perempuan
dalam kerangkaajaran Islam dan prinsip-prinsip hak asasi manusia.

Feminisme Islam adalah bentuk feminisme yang berkaitan dengan peran
perempuan dalam Islam, yang bertujuan untuk kesetaraan penuh bagi semua Muslim,
tanpa memandang jeniskelamin, dalam kehidupan publik dan pribadi. Feminisme Islam
mengadvokasi hak-hak perempuan, kesetaraan gender, dan keadilan sosial yang
didasarkan pada kerangka kerja Islam.Feminis Islam menafsirkan Al-Quran dan hadis
secara egaliter danmengkritik pemahaman Islam yang patriarkis, seksis, dan misoginis.
Mereka berusaha menyoroti ajaran kesetaraan dalamagama dan mendorong
pertanyaan tentang interpretasi patriarkisterhadap Islam dengan menafsirkan ulang Al-
Quran dan hadis.

Pengertian Ham

Hak asasi manusia (“HAM’’) adalah hak dasar atau pokok yang dimiliki manusia.
Secara harfiah, istilah HAM berasal dari bahasa Prancis “droits de ‘I home” , dalam
bahasa Inggris “human rights” , dan dalam bahasa Arab “huquq al- insan”. HAM
merupakan hak yang melekat pada martabat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan,
dan HAM dibawa sejak manusia ada di muka bumi, sehingga HAM bersifat kodrati dan
bukan pemberian manusia atau negara. (Firdaus Arifirn . 2019)
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HAM Dalam Islam

Hak Asasi Manusia banyak diagungkan dalam Al-Qurandan As-Sunnah yang
menjadi sumber hukum dan pedoman hidup.Hak asasi manusia telah ditetapkan dalam
Al-Qur'an dan As-Sunnah jauh sebelum konsep masyarakat global muncul. Hal iniantara
lain dapat dilihat dalam ketentuan Al-Qur'an. Misalnya, ada 80 ayat yang membahas
kehidupan, pemeliharaan kehidupan, danpenyediaan sarana kehidupan; 150 ayat
membahas penciptaan danmakhluk, serta persamaan dalam penciptaan: 320 ayat
membahassikap melawan kezaliman dan orang-orang yang berbuat zalim; ayat
menyatakan perintah untuk berlaku adil dengan kata "adl" dan "qisth", dan 10 ayat
membahas larangan pemaksaan untukmenjamin kebebasan berfikir, berkeyakinan dan
mengutarakanaspirasi dan lain sebagainya.

Hak Asasi Manusia ialah suatu haky ang tidak dapat dipisahkan dari seseorang
sejak lahir, salah satuhaknya ialah mendapat kebebasan dan persamaan derajat.
MenurutUU RI No. 39 Tahun 1999 tentang HAM, Hak Asasi Manusia didefinisikan
sebagai hak dasar yang secara murni melekat padadiri manusia yang bersifat umum atau
menyeluruh dan tidak dapatdipisahkan dari seseorang, sehingga harus dilindungi,
dihormati,dipertahankan, dan tidak boleh diabaikan ataupun dirampas olehsiapapun.
Hal ini berarti, HAM setidaknya memiliki tiga hak yangtidak boleh dilepasakan dari
seseorang sebagai manusia, yaitu:

1. Hak untuk hidup
2. Hak untuk tidak dianiaya.
3. Memiliki kebebasan

Sebelumnya, istilah HAM belum ada pada Islam. Namun,mengingat ajaran Islam
secara umum mendukung hak asasimanusia, masuk akal untuk menyatakan bahwa
Islam tidakbertentangan dengan hak asasi manusia. Hal ini terlihat dalam hakasasi
manusia dan prinsip-prinsip Islam.(Nginum Naim.2015)

Pemahaman Islam yang komprehensif mencakup tidak hanya mendefinisikan
hak asasi manusia dalam kaitannya denganposisi manusia sebagai pengikut risalah
kemanusiaannya, tetapi juga menjelaskan kehendak hak asasi manusia. Kebebasan
bersamadalam Islam benar-benar dihadirkan ke dunia dari keistimewaan Allah SWT.
Yang Maha Suci yang telah menjadikan keistimewaanpara pekerjanya sebagai awal dari
keistimewaan mereka. Hal pertama yang kita temukan tentang Islam dalam kaitannya
denganhak asasi manusia adalah bahwa Islam menetapkan hak-haktertentu bagi
manusia sebagai manusia setiap manusia, terlepas darimana asalnya dan bahwa hak-hak
ini harus dijunjung tinggi sertadiakui oleh seluruh umat Islam, dan itu wajib
dilaksanakan.Selain itu, prinsip Islam menyatakan bahwa tidak ada satupun di planet ini
yang memiliki kekuatan untuk mendiskriminasi manusia atau hak asasinya. Hak untuk
tidak dibatasi sangat penting untuk kebebasan reguler individu yang harus dihargai
tanpa hent ioleh setiap orang. Saat ini selalu saja ada pihak-pihak yang melakukan
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tindakan penindasan atau pemaksaan terhadap manusia dan bangsa lain di belahan
dunia.

Isu-isu HAM dalam Islam
Perbudakan

Perbudakan adalah fenomena yang populer dan bentuk yang telah menjadi
norma yang berlaku. Pembatasan kepada sumber-sumber yang dapat menambah
perbudakan, perbaikan dalam memperjuangkan kepada kondisi tersebut, dan
mengangkat pembebasannya berdasarkan hukum Islam diharuskan baik berlandaskan
kemanusian atapun agama. Hukum Islam telah menganjurkan pembebasan para budak
yang dapat dilakukan dengan menggunakan uang atau melalui perjanjian maupun
persetujuan antara seorang budak dengan majikannyadengan ganjaran jumlah
pembayaran tertentu. Sebagai bentuk penebusandosa maka pembebasan budak ini
dapat dilakukan. Islam memiliki pandangan pembebasan budak dengan didasarkan atas
keikhlasan seseorang adalah sebagai perilaku yang sangat terpuji.

Kesetaraan

Idealnya, dalam kesetaraan manusia memiliki landasan hukumyang sangat kuat
dan dijamin oleh hukum. Namun, banyak poin-poinHAM yang dipromosikan dan terus
diadvokasi masih belum terpenuhi ditataran implementasi. Mereka terus menghadapi
diskriminasi di berbagaimacam bidang, antara lain politik, ekonomi, sosial budaya,
pendidikan,dan sebagainya. Al-Qur'an menggambarkan laki-laki dan perempuan
sebagaimanusia yang setara dalam berbagai hal dalam perihal ini. Secara umum,lslam
sangat menekankan pada persamaan status, kedudukan, dan nilai.Keduanya adalah
ciptaan Tuhan dan secara alami memiliki status sosialdan signifikansi yang sama dengan
manusia. Perempuan telah dijaminperan sosial, hak politik dan ekonomi, pendidikan dan
pelatihan. (Sudrajat. 2017)

Pengertian Demokrasi

Dalam segi bahasa demokrasi berasal dari bahasa Yunani yaitu demokratia yang
bearti kekuasaan rakyat. Kata ini terbentuk dari kata dasardemos yang berarti rakyat
dan kratos yang berarti kekuasaan atau ketetapan. Jadi dalam segi bahasa demokrasi
dapat diartikan sebagai keadaan negara dimana dalamsistem pemerintahannya
kedaulatan berada di tangan rakyat, kekuasaan tertinggi berada dalam keputusan
bersama rakyat, rakyat berkuasa, pemerintahan rakyat dan kekuasaan oleh rakyat (Ali
Hasjimi. 2016). Menurut Joseph A. Schemeter secara istilah demokrasimerupakan suatu
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perencanaan institusional untuk mencapai keputusan politikdimana individu-individu
mendapat kekuasaan untuk memutuskan cara perjuangan kompetitif atas suara rakyat
(Azyumardi. 2018). J. Kristiadi menyatakan bahwa demokrasi adalah proses untuk
membicarakan suatu sistem danstruktur politik, nila-nilainya dan semua itu berorientasi
pada peningkatanharkat martabat manusia.

Demokrasi Dalam Pandangan Islam

Menanggapi permasalah demokrasi, kalangan cendikiawan muslim berbeda
pendapat. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa demokrasi dansyura merupakan
dua hal yang identik seperti Imam Khomeini, dan sebagianlagi menganggap keduanya
sebagai hal yang kontradiktif seperti Sayyid Quthb, al- Sya’rawi dan Hasan Turabi. Dalam
Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang berhubungan dengan Syura, yaitu pada surah Al-
Bagarah ayat 233, Al-Syura ayat 38 dan surah Ali-Imran ayat 159. Dimana dari ketiga ayat
diatas menunjukkan bahwa AllahSWT mengajarkan manusia untuk bermusyawarah
dalam segala hal karenamusyawarah merupakan hal yang terpuji dan bernilai
ibadah.Menurut Abdul Qadir Audah yang disebutkan oleh A. Hasjmi bahwa kaidah yang
menjadi asasnya syura ada lima, yaitu: (1) syura yang ditetapkan pemerintah memiliki
kedudukan yang sama dengan rakyat. Tidak ada yang berhak lebih dari yang lain. (2)
Kewajiban pemerintah untuk bermusyawarahdengan rakyat dalam urusan negara
apapun baik besar maupun kecil. Danrakyat berhak untuk menggunakan haknya dalam
memberikan nasihat bagikemaslahatan negara kepada pemerintah atau wakil rakyat.
(3) Syura haruslah berasaskan ikhlas lillahi dengan tidak terpengaruh oleh warisan,
golonganmaupun urusan pribadi. (4) Syura bukan merupakan suatu kemestian
ataukebulatan suara. Keputusan adalah pendapat terbanyak dari rakyat setelah
bertukar fikiran secara bebas tanpa tekanan apapun. (5) Keharusan pelaksanan bagi
golongan dengan suara yang lebih sedikit atau kalah suara.Franz Magnis Suseno
memaparkan bahwa suatu negara disebut negarademokrasi apabila ia memiliki: (1)
Negara hukum, (2) Negara yang beradadibawah kontrol langsung masyarakat (3) Ada
pemilihan umum berkala yang bebas (4) prinsip mayoritas, dan (5) adanya jaminan
terhadap hak-hakdemokratis dasar.( Franz Magin Suseno. 2018)

KESIMPULAN
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Aborsiadalah adalah suatu perbuatan untuk mengakhiri masa kehamilan dengan
mengeluarkan janin dari kandungan sebelum janin itu dapat hidup di luar
kandungan

b. Gender dalam perspektif Islam juga merupakan sebuah konsep perbedaan yang
tampak antara laki-laki dan perempuan dari hak,kewajiban, nilai dan tingkah laku
dan berbagai persoalan yang lebihdi dominasi oleh perempuan yang
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menyangkut keterlibatan wanita dalam berbagai bidang menurut Al-Quran dan
Hadist.

c. HAM Hak Asasi Manusia ialah suatu hak yang tidak dapat dipisahkan dari
seseorang sejak lahir, salah satuhaknya ialah mendapat kebebasan dan
persamaan derajat. Menurut UU RI No. 39 Tahun 1999 tentang HAM, Hak Asasi
Manusia didefinisikan sebagai hak dasar yang secara murni melekat padadiri
manusia yang bersifat umum atau menyeluruh dan tidak dapatdipisahkan dari
seseorang, sehingga harus dilindungi, dihormati,dipertahankan, dan tidak boleh
diabaikan ataupun dirampas oleh siapapun.

d. Demokrasi dapat diartikan sebagai keadaan negara dimana dalamsistem
pemerintahannya kedaulatan berada di tangan rakyat, kekuasaan tertinggi
berada dalam keputusan bersama rakyat, rakyat berkuasa, pemerintahan rakyat
dan kekuasaan oleh rakyat.

Saran

Demikian makalah yang dapat di paparkan. Tak lupa permohonan maaf penulis
haturkan kepada pembaca atas kekhilafan dalam makalah ini. Kritik dan saran sangat
diharapkan demi kesemprnaan makalah pada khususnya, dan makalah selanjutnya pada
umumnya. Semoga bermanfaat.
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